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Abstrak 

Kerja laboratorium sangat penting dalam pembelajaran IPA. Implemntasi kurikulum merdeka 

untuk pembelajaran IPA berbasis kerja laboratorium sangat ditentukan oleh pemahaman guru 

tentang kerja laboratorium itu sendiri. Kegiatan yang akan dilaksanakan adalah kegiatan 

pelatihan yang ditujukan bagi guru- guru IPA tingkat SMP di Sleman-Yogyakarta. Kegiatan 

pelatihan meliputi penyampaian materi yang meliputi konsep dasar penilaian dalam kurikulum 

merdeka, instrumen evaluasi kerja laboratorium, dan keterampilan proses sains. Kegiatan 

pelatihan ini diperuntuk bagi guru-guru IPA di Sleman-Yogyakarta. Pelaksanaan kegiatan ini 

direncanakan di salah satu SMP di Sleman-Yogyakarta yang dikolaborasikan dengan kegiatan 

MGMP atau pertemuan guru IPA secara rutin, sehingga memudahkan akses bagi semua guru 

yang akan mengikuti pelatihan ini. Kegiatan PPM dilaksanakan dengan cara tutorial (Tatap 

Muka), workshop, penugasan terstruktur, dan konsultasi. Tujuan program pengabdian kepada 

masyarakat (PkM) ini adalah untuk meningkatkan kompetensi guru IPA SMP di Kabupaten 

Sleman, Yogyakarta dalam mengembangkan instrument kerja laboratorium yang bisa 

diterapkan dalam pembelajaran IPA sehingga mampu meningkatkan kemampuan peserta didik 

pada aspek keterampilan proses sains. 

Kata kunci: Workshop Guru IPA, Kerja Laboratorium, dan Keterampilan Proses Sains 
 

Abstract 

Laboratory work is very important in science learning. The implementation of the independent 

curriculum for science learning based on laboratory work is very much determined by the teacher's 

understanding of laboratory work itself. The activities to be carried out are training activities aimed at 

junior high school science teachers in Sleman-Yogyakarta. Training activities include the delivery of 

material covering the basic concepts of assessment in the independent curriculum, laboratory work 

evaluation instruments, and science process skills. This training activity is intended for science teachers 

in Sleman-Yogyakarta. The implementation of this activity is planned in one of the junior high schools 

in Sleman-Yogyakarta which is collaborated with MGMP activities or regular science teacher 

meetings, so as to facilitate access for all teachers who will take part in this training. PPM activities 

are carried out by means of tutorials (Face-to-Face), workshops, structured assignments, and 

consultations. The purpose of this community service program (PkM) is to improve the competence of 

junior high school science teachers in Sleman Regency, Yogyakarta in developing laboratory work 

instruments that can be applied in science learning so as to improve the ability of students in the aspect 

of science process skills. 
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PENDAHULUAN 

Sains sangat berkaiatan erat dengan 

keterampilan proses. Sebagaimana 

dinyatakan oleh Chiappetta & Koballa kerja 

laboratorium merupakan jenis khusus dari 

pembelajaran IPA (Chiappetta & Koballa, 

2010). Keterampilan proses pada dasarnya 

merupakan salah satu kompetensi yang 

harus dimiliki oleh setiap peserta didik di 

era globalisasi ini dan telah mendapat 

perhatian yang cukup besar dalam 

pendidikan sains (Roth & Roychoudhury, 

1993). Pergantian kurikulum di Indonesia 

dalam dekade terakhir telah memunculkan 

banyak cara untuk mengajarkan tugas 

maupun proyek peserta didik dalam bentuk 

eksperimen IPA, di mana keterampilan 

proses sains dikembangkan terintegrasi 

dalam kegiatan eksperimen (hand on 

activity). Proses perolehan konsep IPA 

dalam pembelajaran berbasis kerja 

laboratorium telah mengajarkan langkah-

langkah sistematis dari metode ilmiah yang 

sangat membantu peserta didik untuk 

meningkatkan keterampilan proses sains 

(Vázquez-Villegas, Mejía-Manzano, 

Sánchez-Rangel, & Membrillo-Hernández, 

2023). Keterampilan proses sains (KPS) 

atau science process skill (SPS) adalah 

keterampilan berpikir yang digunakan 

ilmuwan untuk mengkonstruksi 

pengetahuan agar dapat memecahkan 

masalah dan merumuskan hasil. Metode 

ilmiah, berpikir ilmiah, dan berpikir kritis 

juga merupakan istilah yang telah 

digunakan untuk  menggambarkan 

keterampilan proses sains, namun dua 

dekade terakhir, keterampilan proses sains 

menjadi lebih umum dikalangan akademik 

pendidikan IPA (Özgelen, 2012). 

Kerja laboratorium sangat penting 

dalam pembelajaran IPA. Lebih lanjut 

Gericke et al (2022) pendidikan IPA adalah 

bagian dari setiap kurikulum sekolah 

menengah di seluruh dunia. Kerja 

laboratorium mempunyai peran sentral dan 

jelas dalam pembelajaran IPA. Guru IPA 

yang ahli telah menyarankan bahwa ada 

banyak manfaat dalam belajar dari 

penggunaan kegiatan laboratorium. 

Namun, pada saat ini, beberapa pendidik 

mulai mempertanyakan secara serius 

keefektifan dan peran kerja laboratorium 

dari peserta didik, dan probematika 

pembelajaran yang melibatkan kerja 

laboratorium tidak terbukti dengan 

sendirinya seperti yang terlihat (Hofstein & 

Lunetta, 1982; Setyawarno, Rosana, 

Widodo, Maryati, & Rahayu, 2024). 

Keterampilan proses sains dalam kegiatan 

kerja laboratorium selaras dengan dimensi 

utama IPA yang di pandang sebagai proses, 

produk, dan sikap (Carin & Sund, 1989). 

Selaras dengan pernyataan tersebut dalam 

kamus Bahasa Indonesia IPA atau sains 

diartikan sebagai pengetahuan sistematis 

yang diperoleh dari suatu observasi, 

penelitian, dan uji coba yang mengarah 

pada penentuan sifat dasar atau prinsip 

sesuatu yang sedang diselidiki, dipelajari, 

dan sebagainya (Kebudayaan, 2017). 

Capaian pembelajaran IPA oleh peserta 

didik dapat diukur dari aspek kompeten 

peserta didik dalam menggunakan 

pemahaman sains dan keterampilan proses. 

Hal ini sangat penting perlunya instrument 

penilaian baik pemahaman sains maupun 

keterampilan proses sains melalui kerja 

laboratorium. Umumnya capaian 

keterampilan proses sains dapat diukur 

dengan proses inkuiri yakni serangkaian 

aktivitas kerja laboratorium dari 

mengamati, mengajukan pertanyaan, 

mengajukan hipotesis, memilih dan 

mengelola informasi, merencanakan dan 

melaksanakan kegiatan aksi serta 

melakukan refleksi diri, serta mempunyai 

sikap dan perilaku sehingga peserta didik 

dapat berkontribusi positif terhadap 

pengembangan dan kelestarian 

lingkungannya sesuai dengan paradigma 

pada kurikulum merdeka.  

Beberapa penelitian terdahulu terkait 

profil kemampuan proses sains peserta 

didik tergolong beragam (Isnawati, 2014; 

Mutmainnah, Padmawati, & Puspitasari, 

2019; Putri, Setiono, & Ramdhan, 2021). 

Misalnya penelitian oleh Isnawati (2014) 

menyatakan bahwa rata-rata keterampilan 

proses sains terpadu yang diukur dari 
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kelima aspek berdasarkan tujuan 

pembelajaran pada siswa kelas IX SMPN 6 

Banjarmasin sebesar 64,30%. Skor ini 

masih tergolong rendah, mengingat kriteria 

ketuntasan minimal (KKM) untuk nilai IPA 

di SMPN 6 Banjarmasin adalah sebesar 80 

(80%) (Isnawati, 2014). Didukung 

penelitian oleh (Sifah & Sumarno, 2016) 

tentang profil kemampuan proses sains 

peserta didik SMP se-kota Semarang yang 

menunjukan bahwa keterampilan proses 

sains peserta didik tergolong cukup dan 

kurang (cukup 57.92%, kurang 11.2%). 

Aspek tertinggi terdapat pada aspek 

“observasi” dengan rata-rata 79.5 pada 

kategori baik, sedangkan aspek terendah 

yaitu aspek “mengajukkan pertanyaan” 

dengan rata-rata 26.91. Selain itu di jenjang 

perguruan tinggi juga masih ditemukan 

kemampuan proses sains mahasiswa yang 

rendah juga (Effendi, Rosa Sinensis, 

Widayanti, & Firdaus, 2021; Hunaepi, 

Susantini, Firdaus, Samsuri, & Raharjo, 

2020; Mutmainnah et al., 2019). Oleh 

karena itu, keterampilan proses sains 

terlebih dalam kerja laboratorium menjadi 

sesuatu yang sangat penting untuk 

mendukung implementasi paradigma baru 

kurikulum merdeka.  

Implemntasi kurikulum merdeka untuk 

pembelajaran IPA berbasis kerja 

laboratorium sangat ditentukan oleh 

pemahaman guru tentang kerja 

laboratorium itu sendiri. Kualitas guru 

dapat menentukan bagaimana 

pembelajaran akan berlangsung dan 

bagaimana tujuan pembelajaran dapat 

tercapai (Masitah, 2022; Setyawarno, 

Rosana, & Kuswanto, 2024). Kualitas dan 

keberhasilan guru dalam proses pengajaran 

menitikberatkan pada kompetensi yang 

dimiliki. Kompetensi yang dimaksud 

merupakan seperangkat pengetahuan, 

keterampilan, dan perilaku yang harus 

diaktualisasikan oleh guru dalam 

meningkatkan keprofesionalan. Karena 

guru diakui sebagai elemen penentu dari 

keberhasilan atau kegagalan suatu proses 

pembelajaran dan bagaimana masa depan 

peserta didik (Engel, Jacob, & Curran, 

2014). Selain itu, menurut  Mammadova 

(2019) kualitas guru adalah salah satu 

tantangan utama yang mempengaruhi 

kesempatan bagi siswa di negara-negara 

berpenghasilan rendah dan menengah 

untuk mendapatkan pendidikan yang 

berkualitas sesuai dengan paradigma 

pembelajaran baru.  

Paradigma baru dalam kurikulum 

merdeka menempatkan proses 

pembelajaran dan asesmen secara efektif. 

Salah satu paradigma tersebut adalah proses 

pembelajaran mendukung perkembangan 

kompetensi dan karakter peserta didik 

secara holistik. Selain itu penilaian atau 

asesmen merupakan bagian terpadu dari 

proses pembelajaran, memfasilitasi 

pembelajaran, dan menyediakan informasi 

yang holistik sebagai umpan balik untuk 

pendidik, peserta didik, dan orang tua agar 

dapat memandu mereka dalam menentukan 

strategi pembelajaran selanjutnya (Sufyadi 

et al., 2021). Hal tersebut menuntut 

pembelajaran IPA mencakup secara 

integrasi dari dimensi proses, produk, dan 

sikap sehingga dipandang pentingnya 

adanya instrumen penilaian yang 

mengintegrasikan proses pembelajaran dan 

asesmen yaitu workshop pengembangan 

instrumen evaluasi kerja laboratorium 

untuk mengukur keterampilan proses sains 

peserta didik bagi guru IPA SMP di 

Sleman-Yogyakarta. 
 

SOLUSI/TEKNOLOGI 

Masalah penguasaan atau keterampilan 

guru IPA dalam pengembangan instrumen 

evaluasi kerja laboratorium dalam menerapkan 

paradigma baru pembelajaran serta sesuai 

dengan hakikat IPA dapat diselesaikan dengan 

dilakukan dalam beberapa cara berikut: 

1. Memberikan pemahaman secara utuh 

tentang penilaian berdasarkan kurikulum 

merdeka. 

2. Memberikan pelatihan prosedur 

pengembangan konsep dasar instrumen 

evaluasi kerja laboratorium. 

3. Memberikan bimbingan dan 

pendampingan secara langsung kepada 

guru IPA tingkat SMP dalam 

mengembangkan instrumen evaluasi kerja 



Didik Setyawaeno dkk/JPMM, 2024, 8 (2), 135 

 

Copyright © 2024, JPMMP, ISSN: 2549-4899 
 

laboratorium untuk mengukur 

keterampilan proses sains peserta didik. 

Ketiga alternatif tersebut dapat dilaksanakan 

dengan baik dengan berbagai pertimbangan 

sebagai berikut. 

1. Penggunaan waktu jauh lebih efisien dan 

dapat dipraktekkan langsung di sekolah 

setelah pelatihan selesai dilaksanakan. 

2. Guru IPA adalah manager kelas yang 

bertugas untuk mengimplementasikan 

kurikulum merdeka. 

Kegiatan akan dilaksanakan di salah satu SMP 

di Sleman. Pada saat pelaksanaan, monitoring, 

evaluasi dan refleksi dilaksanakan terus 

menerus untuk mencapai hasil kegiatan yang 

maksimal. Secara rinci, alur pemecahan 

masalah digambarkan sebagaimana Gambar 1. 

Tujuan program pengabdian (PPM) ini 

adalah untuk meningkatkan kompetensi guru 

IPA SMP di Kabupaten Sleman, Yogyakarta 

dalam mengembangkan instrument kerja 

laboratorium yang bisa diterapkan dalam 

pembelajaran IPA sehingga mampu 

meningkatkan kemampuan peserta didik pada 

aspek keterampilan proses sains. Manfaat dari 

kegiatan program pengabdian kepada 

masyarakat (PPM) ini adalah sebagai berikut. 

1. Meningkatkan pemahaman guru IPA 

tingkat SMP tentang konsep penilaian 

berdasarkan Kurikulum merdeka, mampu 

mengembangkan instrumen evaluasi kerja 

laboratorium, dan memahami keterampilan 

proses sains serta penerapannya dalam 

pembelajaran IPA. 

2. Bahan publikasi artikel ilmiah pada Jurnal 

Program Pengabdian kepada Masyarakat. 

 

Gambar 1. Alur Pemecahan Masalah 

 

 

HASIL DAN DISKUSI 

PPM yang telah dilaksanakan ini 

merupakan PPM berbasis pelatihan yang 

bersifat aplikatif bagi Guru SMP di MGMP 

Kabupaten Sleman. Sebelum PPM 

dilaksanakan, TIM PPM melakukan koordinasi 

persiapan segala sesuatu yang dibutuhkan untuk 

kegiatan baik sebelum maupun saat 

pelaksanaan. Persiapan yang dilakukan oleh 

Tim PPM mencakup aspek akademik, 

administrasi, dan non-akademik. Aspek 

akademik yang disiapakan meliputi: pemateri 

utama, makalah/materi dalam bentuk ppt, dan 
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lembar penilaian/monitoring pelaksanaan PPM. 

Persiapan administrasi mencakup lembar 

presensi, keperluan pertanggungjawaban 

keuangan, dan sertifikat untuk peserta. 

Persiapan non- akademik mencakup ruang, 

LCD, dan konsumsi. Tim PPM dalam hal ini 

terdiri dari dosen, mahasiswa, dan laboran Lab. 

IPA. Persiapan, pelatihan dan pelaporan 

direncanakan akan dilaksanakan selama 3 bulan 

(Agustus, September, dan Oktober 2023) 

dengan perincian sebagai berikut: 

 

Tabel 1. Jadwal Pelaksanaan PPM. 

 

No 

 

Jenis kegiatan 

Minggu ke 

1-2 3-4 4-5 6-7 8-9 10-11 12-13 14-15 16-17 18-19 20-21 22-24 

1 Koordinasi Tim 

(Penentuan peserta 

pelatihan dan tempat 

pelatihan) 

            

2 Persiapan materi pelatihan             

3 Penyebaran undangan 

peserta pelatihan 

            

4 Pendaftaran Peserta             

5 Pelatihan             

6 Evaluasi Peserta Pelatihan             

7 Evaluasi PPM             

8 Pelaporan             

 

 

Pelaksanaan PPM pada hari Sabtu 21 Juli 2023, 

di SMP N 1 Kalasan, mulai pukul 09.00 – 

12.00. Rincian susunan acara pelaksanaan 

pelatihan sebagai berikut. 

 

Tabel 2. Susunan Acara Pelatihan 

Hari/ tanggal: Sabtu 21 Juli 2023 

No Jam Kegiatan/ Materi Keterangan 

1.  08.30 - 09.00 Registrasi Peserta Panitia Sekolah  

Didik Setyawarno 

2.  09.00 - 09.15 Sambutan Ketua Pelaksana Drs. Eko Widodo, M.Pd 

3.  09.15 - 09.30 Sambutan Kepala SMP N 1 Kalasan Dra. Sri Banowati 

Wahyuningsih, M.Pd. 

4.  09.30 - 10.15 Asesmen dalam Kurikulum Merdeka Prof. Dr. Dadan Rosana, M. Si 

Dr. Maryati 

5.  10.15 - 11.15 Praktik Pengembangan Instrumen 

Evaluasi Kerja Lab  

Didik Setyawarno, M. Pd 

6.  11.15 - 12.00 Diksusi (Tanya Jawab) Tim 

Kegiatan PPM berupa pelatihan dan 

workshop asesmen dalam kurikulum merdeka 

dan pengembangan instrument evaluasi kerja 

laboratorium dan tugas mandiri/terstruktur 

yang diberikan selama 2 minggu. Pelatihan 

dilakukan di Laboratorium IPA SMP N 1 

Kalasan dilanjutkan dengan bimbingan 

terstruktur dengan on-line atau e-mail bagi 

peserta yang mengalami kesulitan dalam 

menyelesaiakan tugas. Pelatihan ini diikuti oleh 

30 peserta guru-guru IPA SMP di wilayah 

Sleman, DI. Yogyakarta. Dengan berbagai 

keterbatasan maka peserta dibatasi sebanyak 

30. Kegiatan PPM dilaksanakan dengan cara 

tutorial (Tatap Muka), workshop, penugasan 

terstruktur, dan konsultasi sebagai berikut. 
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1. Tutorial dan workshop: materi 1 adalah 

asesmen dalam kurikulum merdeka dalam 

pembelajaran IPA. 

2. Tutorial dan workshop: materi 2 adalah 

instrument evaluasi kerja laboratorium. 

3. Tugas Terstruktur: menyusun 

instrument kerja lab.. 
4. Konsultasi Tugas: konsultasi dilakukan via 

email/HP, khususnya bagi peserta 

pelatihan yang mengalami kesulitan dalam 

menyelesaian tugas terstruktur. 

 
Dari pelatihan ini dihasilkan beberapa hal 

sebagai berikut: 

1. Guru memiliki pemahaman dasar terkait 

asesmen dan penerapannya dalam 

pembelajaran IPA. 

2. Guru mampu menysusun instrument 

evaluasi kerja lab. 

Sebelum pelatihan diakhiri, Tim PPM 

meminta tanggapan dari peserta pelatihan 

secara lisan dan lembar isian terhadap kegiatan 

pelatihan yang telah dilaksanakan. Secara 

ringkas hasil tanggapan guru dapat disimpulkan 

baik dan mendukung kompetensi guru untuk 

mengimplementasikan asesmen berdasarkan 

paradigma kurikulum merdeka serta mampu 

mengembangkan instrument evaluasi kerja 

laboratorium. 

Tabel 3. Hasil Evaluasi Kegiatan PPM 

No Aspek Penilaian Rata-rata Modus Maksimal 

1. Materi pelatihan dapat memberikan wawasan terkait 

TPACK (Technological Pedagogical Content 

Knowledge) dalam pembelajaran IPA 

3,90 4 4 

2. Materi pelatihan dapat membekali   kompetensi 

pedagogik guru IPA dalam menyusun rencana 

pembelajaran TPACK based Context 

3,87 4 4 

3. Pelatihan membekali pengetahuan dalam design 

instructional (merancang pembelajaran) IPA inovatif  

3,83 4 4 

4. Dalam pembelajaran IPA perlu melatihkan 

keterampilan proses sains 

3,93 4 4 

5. Materi pelatihan mendorong guru untuk menyusun 

assessmen keterampilan proses sains sesuai dengan 

hakikat pembejaran IPA 

3,90 4 4 

6. Materi keintegrasian IPA memberikan ide menyiapkan 

pembelajaran IPA yang terintegrasi berbasis Context 

dalam kehidupan sehari-hari 

3,93 4 4 

7. Perencanaan pembelajaran yang terintegrasi dapat 

membantu mendorong siswa berpikir holistik /utuh dari 

berbagai bidang.  

3,83 4 4 

8. Materi pelatihan memberikan wawasan mengenai 

pentingnya pembelajaran IPA berbasis Context 

3,83 4 4 

9. Materi kegiatan relevan dengan kebutuhan guru untuk 

melakukan inovasi perancangan pembelajaran IPA 

dalam implementasi kurikulum merdeka 

3,87 4 4 

10. Pembelajaran IPA perlu diintegrasikan dengan konteks 

yang ada di sekitar siswa 

3,93 4 4 

 Total 38,83  40 

Sangat Baik 

 

 

Hasil analisis lembar isian menyatakan 

bahwa kegiatan PPM sangat dibutuhkan oleh 

peserta pelatihan/ guru untuk memenuhi salah 

satu kewajiaban dalam kenaikan pangkat. 

Peserta pelatihan menyatakan terbantu dengan 

adanya kegiatan pelatihan ini. Hasil analisis 

tugas terkait penyusunan butir soal IPA model 

PISA dan AKM menunjukkan bahwa peserta 

mampu menyusun dengan baik. Harapan 

peserta pelatihan adalah kegiatan ini bisa 

dilanjutkan di waktu lain dengan tema yang 

serupa terkait dengan pengembangan penelitian 

di sekolah. 

Beberapa saran masukkan dari peserta 

pelatihan sebagai berikut. 
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1. Mohon dibuatkan konten materi lebih 

banyak lagi 

2. Semakin sering dilakukan PPM untuk 

guru2 IPA untuk menciptakan 

pembelajaran yang menyenangkan 

bagi peserta didik agar semangat 

belajar IPA 

3. Mohon diadakan pelatihan pembuatan 

Modul Proyek Profil Pelajar Pancasila 

4. Bisa ditambahkan pelatihan cara 

membuat medianya 

5. Kegiatan jika memungkinkan luring 

semua, dijadikan beberapa kelompok. 

Karena kalau daring kurang fokus 

6. Untuk peserta bisa di tambah lagi 

kuotanya, supaya bisa ikut tatap muka 

7. Pembuatan alat teraga IPA 

8. Pelatihan menyusun instrumen 

penilaian pembelajaran. Mulai dari 

merumuskan indikator evaluasi, kisi 

kisi, rubrik penilaian, pedoman 

penilaian, laporan penilaian 

9. Perlu diadakan pelatihan dan 

pendampingan secara 

berkesinambungan sehingga guru 

dapat melakukan pembelajaran IPA 

secara kreatif dengan menggunakan 

media yg menarik, mudah dibuat, 

mudah digunakan, dan meningkatkan 

hasil belajar siswa. 

10. Untuk ke depannya tetap dilaksanakan 

secara luring dan daring, untuk 

mewadahi yang tidak bisa luring, 

karena untuk luring sangat terbatas 

pesertanya dan personnya sebagian 

besar dari pengurus. Jadi sangat setuju 

daring dan luring meski yang daring 

tidak bisa maksimal. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan uraian sebelumnya dapat 

disimpulkan bahwa Program Pengabdian 

(PPM) telah terlaksana dengan hasil yang baik. 

Hasil penilaian melalui lisan, lembar isian, 

serrta hasil pengumpulan tugas terstruktur dari 

guru-guru peserta pelatihan, dapat disimpulkan 

bahwa kegiatan pengabdian ini dilakukan 

dalam rancangan workshop dan pendampingan 

mulai dari penjelasan tentang asemen dan 

pengembangan instrument evaluasi kerja lab 

berjalan dengan baik dengan hasil yang baik. 

Kemampuan dan ketrampilan guru IPA 

dalam melakukan penelitian di kelas saat ini 

perlu didukung oleh penguasaan evaluasi 

pembelajaran IPA. Penguasaan tersebut 

menjadi dasar untuk penyusunan butir soal 

yang menjadi tuntutan di era sekarang. 

Berdasar fakta-fakta tersebut di atas maka 

direkomendasikan beberapa hal sebagai 

berikut. 

1. Kegiatan PPM dilakukan secara rutin 

dilaksanakan untuk topik yang berbeda 

dengan diperluas sasaran dan wilayahnya. 

2. Perlu dilakukan pelatihan pengelolaan 

laboratorium IPA 

3. Pelatihan dengan memanfaatan ICT untuk 

pembelajaran 

4. Pelatihan bedah soal/ kisi-kisi soal 

Olimpiade Sains SMP. 

5. Perlu diintensifkan kemitraan antara FMIPA 

UNY dengan Pemda Propinsi atau 

Kabupaten/Kota dalam program pre-

service, in-service maupun on-service 

training, sehingga akan terbentuk mutual 

relationship antar institusi yang terlibat. 
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